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ABSTRAK

Nelda K. Tinjauan Sosiologi Hukum terhadap Nikah Paksa (Studi Kasus di
Watang Sawitto Kabupaten Pinrang)

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Nikah paksa adalah suatu
ikatan yang dilakukan tanpa adanya kerelaan dari pihak yang melaksanakan
pernikahan tersebut. Dalam katalain seseorang menikah namun tidak dilandasi
keinginan sendiri melainkan dilandasi oleh keinginan orang tua. Yang dimaksud oleh
penulis di sini yakni perempuan adalah sebagai korban.yang dipaksa menikah. Kasus
seperti ini ada beberapa yang terjadi pada Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten
Pinrang

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana tinjauan sosiologi
hukum terhadap nikah paksa di'Watang Sawitto'Kabupaten Pinrang dan faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi terjadinya/pernikahan secara paksa serta dampaknya.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan jenis
data adalah lapangan (field research). Sumber data yang digunakan penelitian ini ada
dua yaitu sumber data primer yang mencakup pihak yang dipaksa menikah, keluarga,
tokoh masyarakat, Imam, warga masyarakat, serta lurah dan data sekunder yang
mencakup Alquran, hadis, buku-buku serta dari internet. Adapun teknik
pengumpulan data yaitu melalui observasi, wawancara/interview dan dokumentasi.

Hasil penelitian mengenai nikah paksa peneliti dapat memaparkan bahwa
pernikahan secara paksa terjadi di kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang.
Informan yang melaksanakan pernikahan secara paksa status mereka adalah masih
perawan dan dewasa. Pernikahan mereka terlaksana sah menurut agama (Islam) dan
resmi menurut Negara. Faktor-faktor yang menjadi penyebab sehingga terjadi nikah
paksa karena keinginan orang tua;faktor ekonemi, dan pacaran dengan laki-laki lain.
Sedangkan dampak yang dihasilkan dari nikah paksa adalah berdampak pada
keluarga, tidak adanya rasa cinta,.dan berujung ingin pisah atau bahkan perceraian.
Dari dampak yang terjadi pada pasangan tersebut dapat dipahami bahwa tergantung
bagaimana pasangan tersebut menyikapi setelah-menikah.

Kata Kunci: Sosiologi Haukumy, NikahiPaksa, Faktor:faktor
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
\ alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< ba B Be
o ta T Te
< sa 5 es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
) zal z zet (dengan titik di atas)
D) ra R Er
J zai 4 Zet
S sin S Es
o syin Sy es dan ye
o sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
bR ta t te (dengan titik di bawah)
BN za z zet (dengan titik di bawah)
e ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ gain G Ge
s fa F Ef
3 qaf Q Qi
él kaf K Ka
J lam L El
e mim M Em
¥ nun N En
B wau W We
-4 ha H Ha
¢ hamzah ’ apostrof
S ya Y Ye

XVi



Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti

atau monoftong dan vokal r

sa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

upa tanda atau harakat,

transliterasinya seb

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adan i
> fathah dan wau au adanu
Y
Contoh:
‘—‘:‘5 . kaifa
d}l : haula

XVii
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
¢ .|V .. | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas

4.
yang hidup
atau m adalah [t].
Sedang 1sliterasinya
adalah

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa’
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

Q\slay\ Ba3) - raudah al-atfal

xviii
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& AL\l 489400+ a/madinah al-fadilab
SRR : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( ~ ), dalam tr

huruf (konsonan ganda) yang ¢

asi ini dilambangkan dengan perulangan

Contoh:

P
]

sydid di akhir sebuah kata uruf kasrah

(&=—), dltranshtera huruf enjadi i.
: ‘Al (bukanm

-+ Arab (ke ATeb S, afau Arkby) =

n Arab dilambangkan dengan huruf J) (alif

lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

Kata sandang dalam sistem tulis

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

XiX
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M‘ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
EJ)-BM . al-zalzalah (az-zalzalah)

& Al - a7 mlsatan

SU arbitadu
7. Hamzah
Aturan tran (’) hanya berlaku bagi
hamza i etak di awal
kata, ia
8. P lalam Bahasa ia
ditransliterasi adala istilah atau
kalimat tau kalimat
yang s onesia, atau
sering « lalam dunia
akademi di atas. Misalnya,

kata al-Qur’an (dari a/-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-

kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah qabl al-tadwin

XX
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9. Laf al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

A (33 dinuliah A

ir kata ya an kepada /afz al-jalalah,

t]. Contoh:

Arab tidak mengenal i aps), dalam
translite : tersebut dikenai keten naan huruf
kapital : n ejaan Bahasa Indone D). Huruf
kapital, untuk menuliskan hur ng, tempat,
bulan) a pada permulaan kalimat. Bila nama ahului oleh
kata sa 3 is. deng awal nama

diri ters % % : a. Ji , al kalimat,

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

XXi
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Al-Gazali
Al-Mungqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam r pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

] Nagr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,

Nasr Hamid Abu)
swt. uwata‘ala
saw. u ‘alaihi wa sallam
a.s. /-salam
H Hijrah
M Masehi '
SM Sebelum Mas
1.
w.
QS.../...4 = QS al-Bagarah/2: 4jatau QS Ali ‘Imran/3: 4
HR = Hadis Riwayat

XXii
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan oleh Allah swt sebagai makhluk hidup sekaligus makhluk

sosial, sehingga dalam hal pemenuhz Ihannya mereka akan selalu berinteraksi
dengan lainnya serta deng alah satu kebutuhan manusia
adalah keinginan unt . nerasi. Allah menciptakan

agai jaminan

eksual yang

ki dan perempuan, mere k menikah.

proses awal dimana elanjutkan

gannya dalam ikatan gga untuk

gi terciptanya keluarga vy addah wa
keturunan,
merupakan
uatu sarana

pula dengan

konkrit, yang perlu mendapat perhatian pada masyarakat Indonesia. Karena
pernikahan atau perjodahan yang dipaksakan merupakan diskursus klasik yang sudah
menjadi kritik semua masyarakat, baik secara sosial dan kebudayaan. Selain itu,
umumnya pernikahan atau perjodohan paksa tidak didasari rasa saling menyukai dan

mencintai. Sehingga sulit memenuhi keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



dalam menjalankan hak dan kewajiban suami isteri. Meskipun kalau merujuk pada
ajaran Islam, pernikahan atau perjodohan ini tidak melanggar norma yang ada di
dalam ajaran Islam. Bahkan, dalam sebuah riwayat diceritakan bahwa Nabi sempat

menikahkan/menjodohkan seorang muslimah dengan sahabat Nabi dengan mahar

harus hafal Alquran.

Ironisnya pelaku da anak ini biasanya adalah orang

terdekat dengan korb U sahabat, tetang pahkan orang tua sendiri.

Biasanya mereka berde atas dasar kasih sayang ake i berujung pada

a melihat efek negatif

sang anak untuk memil ndiri. Salah

satu be anak adalah perjodohan

ang kekerasan fisik. Wala ikah paksa

n rumah ta amun tidak
sedikit i i u perceraian mua akibat
melainkan

ikatan h, suka sam:

berangk i i ba esuatu yang
menuru [ nya sesuatu
yang me anusia tidak baik na ata batk ' me ah. Seperti dalam

QS. Al-Bagarah/2 : 216:

& 2 z= - z= -

rﬁﬂﬁﬁ Ci Tgad of (555 rﬁlﬂﬁﬁ i 1835 of (55
D) sl \Iﬂqurl;.):ﬁ)b
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Terjemahnya:

“...boleh jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia amat baik bagimu, dan
boleh jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, Padahal ia amat buruk bagimu;
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

Realitasnya sebagian masyarakat sering menghadapi berbagai masalah sosial
yang sangat rumit. Wujud masalah sosial yakni perempuan menikah dengan lelaki
yang tidak disukai atau pernikahan yang dipaksakan oleh orang tua akan berakibat
fatal terhadap pernikahan itu sendiri. Seperti salah satu fenomena yang banyak
terjadi pada masyarakat Bugis khususnya pada kecamatan Watang Sawitto
Kabupaten Pinrang yaitu peristiwa nikah paksa. Sehingga dari hasil peristiwa nikah
paksa akan mengakibatkan kecenderungan masalah bagi pasangan tersebut karena
harus melakukan sesuatu yang mereka tidak kehendaki.  Tidak menutup
kemungkinan akan berimbas pada proses perceraian atau pelayangan gugat cerai
yang dilakukan oleh pihak istri atau suami yang di paksa menikah.

Sebagaimana kasus pernikahan paksa di. atas seolah-olah anak tidak
mempunyal hak untuk memilih pasangan yang mereka sukai. Di samping berbagai
peran yang diberikan oleh [Islam, perempuan juga diberikan beberapa hak salah
satunya' adalah hak memilih suami. Dalam menerima pinangan seorang laki-laki,
maka perempuan memiliki hak untuk menerima dan menolak khitbah tersebut.?
Namun, bagaimana_halnya ‘jika seorang" perempuan melakukan ‘pernikahan secara
paksa karena mengikuti keinginan orang tua dan tanpa dimintai persetujuannya.
Maka dari itu peran dari sosiologi hukum untuk meninjau berbagai jenis persoalan
sehingga dapat dijadikan sebagai pembelajaran bagi pembaca terkait dengan faktor

dan dampak dari kasus pernikahan secara paksa.

'Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Srabaya:
HALIM Publishing & Distribututing, 2014), h. 34.

“Saidah, Perempuan dalam Bingkai Undang-Undang Perkawinan Indonesia (Cet. 1;
Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2017), h. 29.



Berdasarkan kasus di atas, maka penulis tertarik untuk menelitinya sebagai
studi mengenai nikah paksa yang penulis angkat dari kasus yang terjadi di
Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang. Dengan sebuah judul “Tinjauan

Sosiologi Hukum terhadap Nikah Paksa (Studi Kasus di Kecamatan Watang

Sawitto Kabupaten Pinrang)”. P at memaparkannya bahwa pernikahan

secara paksa telah terjadi aten Pinrang. Informan yang

melaksanakan pernik lum pernah menikah dan

1.2

aka dapat
dirumus yang akan diteliti, y i ah paksa di
Watang Pinrang. Agar peneliti i tera sistematis
pemba 3 lah pokok yang ditetapk lam batasan
sub ma
1.2.1 an anaknya

k
1.3 Penelitian
tujuan yfnrncE|PIAnEm ini:

131 ) orang tua

1.4  Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1 Secara teoritis, diharapkan memberikan sumbangsi pemikiran bagi

pengembangan ilmu pada umumnya serta menjadi khazanah ilmu

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.4.2

pengetahuan, terutama yang terkait dengan kasus nikah paksa dalam tinjauan
Sosiologi Hukum.
Secara praktis, diharapkan memberikan konstribusi kepada masyarakat

mengenai faktor penyebab dan dampak yang terjadi dari nikah paksa.

13l

PAREPARE
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
Menurut Senn tinjauan pustaka memberi jalan tentang langkah yang akan

ditempuh dalam merumuskan kerangka penelitian, mendekati hipotesis yang akan

dirumuskan, dan pemilihan cara y dalam pengumpulan data. Oleh karena

khazanah pengetahuan ilmi m, maka diperlukan cara kerja

an teori sehingga yang

sebelumnya,
antara I

ktek Kawin

1, skr ddurofig pada tahun 20 n jud

Paksa ¢ tor nya (Studi Kasus di ung atan Geger
gkal enelitian ini lebih menjela enta ginan orang
tua dan budi sebagai

perkawinan paksa yang

tradisi dalam m karena kura vengetahuan

ng hakikat se diri. Namun

Hukum

Kasus Pada Dua Pasang Keluarga di Kotagede Yogyakarta)”. Penelitian ini lebih

3Cik Hasan Bisri, Pilar-Pilar Penelitian Hukum Islam dan Pranata Sosial (Cet. |; Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2004), h.206-207.

*Is Addurofiq menyelesaikan skripsi pada tahun 2010 “Praktek Kawin Paksa dan Faktor
Penyebabnya (Studi Kasus di Desa Dabung Kecamatan Geger Kabupaten Bangkalan)”.
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mengupas tentang batasan wali dalam Hukum Islam dikaitkan dengan hak ijbar atau
hak seorang wali memaksa anaknya untuk menikah.”

Ketiga, skripsi Ahmad Budi Zulgqurnaini tahun 2016 dengan judul
“Pandangan Hukum Islam Terhadap Nikah Paksa Karena Titumbukne (Studi Kasus

di Kecamatan Mlarak)”. Penelitia lebih fokus pada pelanggaran hukum

adatnya seperti berdua-duaar n.wanita di tempat yang sepi dan

melewati batas wak udah di tentuka a ditemukan oleh warga
masyarakat maka suka atau ti akukan pernikahan secara paksa
masyarakat
encoba melakukan tel erapa karya
ta belum ada secara riil engan nikah
logi Hukum. Seperti atas lebih
Hukum Islam dan tradisi. skripsi ini
naksa (Studi
aksa bukan
i kehidupan

(di Watang

°Dita Sundawa Putri, menyelesaikan skripsi pada tahun 2013 “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Praktik Kawin Paksa Karena Adanya Hak ljbar Wali (Studi Kasus Pada Dua Pasang
Keluarga di Kotagede Yogyakarta)”.

®Ahmad Budi Zulqurnaini, menyelesaikan skripsi pada tahun 2016, dengan judul skripsi
“Pandangan Hukum Islam Terhadap Nikah Paksa Karena Titumbukne (Studi Kasus di Kecamatan
Malarak)”.
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2.1  Tinjauan Teoritis
Kajian teori adalah gambaran terhadap kumpulan konsep/konstruk, defenisi,
dan proporsi yang terkait secara sistematis untuk menjelaskan dan memprediksi

tentang suatu fenomena/gejala atau secara umum diartikan sebagai pendapat.

Penjabaran konsep penting dalam .n an penelitian adalah menentukan teori

yang sesuai untuk digunaka musan masalah.’
2.1.1 Sosiologi Hu

Hukum dan 'sosiologi i g menyatakan tidak ada

hubung: 2rta simbol-

simbol nya banyak
epentingan yang menu ditafsirkan,
a dimanfaatkan untuk p itu sendiri.®
hubungan antara le asyarakatan

dapatkah hukum diang lembaga

Sollen).?

"Juliansyah Noor, Metode Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah (Cet. 4;
Jakarta: 2014) h. 64-65

83abian Utsman, Dasar-Dasar Sosiologi Hukum (Cet. 2; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h. 117.

°Soerjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum (Cet. 20; Jakarta: Rajawali Perss, 2011),
h. 78-79.
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Menurut Soerjono Soekanto, sosiologi hukum adalah suatu cabang ilmu yang
secara analitis empiris mempelajari hubungan timbal balik antara hukum dengan
gejala-gejala sosial lainnya. Satjipto Rahardjo, sosiologi hukum (sociology of law)

pengetahuan hukum terhadap pola perilaku masyarakat dalam konteks sosialnya. R.

Otje Salman, berpendapat bahwa i hukum adalah ilmu hubungan timbal

balik antara hukum dengar ainnya secara empiris analitis.

H.L.A. Hart, mengun bahwa suatu Ke ang hukum mengandung
unsur-unsur kekuasaan yanc ajiban tertentu di dalam gejala
ari keempat

dilihat dari

kum harus

sosial dan

penguasa maupun melalui ketetapan bersama dari para warga masyarakat, terutama

menyangkut hukum fakultatif).

Y0zainuddin Ali, Sosiologi Hukum (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h.1.
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Dari batasan ruang lingkup maupun perspektif sosiologi hukum sebagaimana
dijelaskan di atas, dapat dikatakan bahwa kegunaan sosiologi hukum di dalam
kenyataannya adalah untuk memberikan kemampuan bagi pemahaman terhadap

hukum di dalam konteks sosial dan untuk mengadakan analisis terhadap efektifitas

hukum dalam masyarakat, baik seb ana pengendalian sosial, sarana untuk

mengubah masyarakat, da

‘ o tau . ini
iologi hukum tidak s gsu :

i konseptual, melaink a an sistem

: alamnya hukum hadir peme ama. Objek

i hu alah masyarakat dan pada t n ke alah kaidah-

kaidah ?

2.1.2 ajian Sosiolj—l

( Sosiologi Hu , sosiologi huk jkaji hukum

mengkaji suatu proses yang berusaha membentuk warga masyarakat sebagai

interaksi sosial agar mencapai

Ja

makhluk sosial. Sosiologi hukum menyadari eksistensinya sebagai kaidah sosial

150erjono Soekanto, Pokok-pokok Sosiologi Hukum (Cet. 20; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 25-26.

12yesmil Anwar dan Adang, Pengantar Sosiologi Hukum (Cet. 1; Jakarta: PT Grasindo,
2008), h. 110.
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yang ada dalam masyarakat."® Sosiologi hukum membahas aspek-aspek sebagai
berikut:
2.1.2.1 Model Kemasyarakatan

Bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi di dalam kehidupan

bermasyarakat disebut model kem . Dalam kajian sosiologi hukum sering
digunakan beberapa istilah

Interaksi sosi suatu kehi ma Yyang menunjukkan
dinamikanya, tanpa syarakat akan kurang hkan tidak mengalami

perjalan

hidup d ka dapat memperoleh

antar se bentuk berkomunikasi intera upun dalam

bentuk arena itu, hubungan m tuk apapun

an interaksi.** Schaefer

erhatian terh i i ari interaksi

atau sosiolo si atis tentang

usia. Allan Simmel, kan bahwa

al merupap'lhln)ErMRgEmpleks a idu. Untuk

berbuat dan terlibat dalam proses tersebut. Itulah yang disebut relasi dengan orang

lain.t®

3y esmil Anwar dan Adang, Pengantar Sosiologi Hukum, h. 129-130.
YZainuddin Ali, Sosiologi Hukum (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika, 2006), h. 17-18.

5 Alo Liliweri, Sosiologi dan Komunikasi Organisasi (Cet. 1; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2014), h.4-5.
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Sistem Sosial, apabila satu bagian sistem tidak fungsional terhadap yang
lainnya, sistem tersebut akan rusak dengan sendirinya karena sistem sosial sebagai
keseluruhan elemen atau bagian-bagian yang saling bergantung satu sama lain,

sehingga terbentuk satu kesatuan atau kesinambungan yang harus di jaga dan di

pelihara demi menjaga keutuhan sist bahan Sosial adalah segala perubahan

pada lembaga-lembaga am suatu masyarakat, yang
mempengaruhi siste ilai, sikap-sikap, dan pola-
pola perikelakuan di‘e

2.2.2.2

lapisan sosial). : u lembaga

rta bertugas untuk mem ok manusia

iban. Suatu kehidupa rcapai  dan
r-unsur kekuatan yang m satu unsur

tiasa ada di

dinamakan akhlak yang buruk. Akhlak atau sistem perilaku dapat diwujudkan
melalui dua pendekatan yaitu: pertama, rangsangan adalah perilaku manusia yang
terwujud karena adanya dorongan dari suatu keadaan melalui tanya-jawab,
mencontoh, latihan dan sebagainya. Kedua, kognitif adalah penyampaian informasi

berdasarkan dalil-dalil Alquran dan Alhadis, teori-teori, dan konsep-konsep. Hal
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dimaksud dapat diwujudkan melalui dakwah, ceramah, diskusi, drama dan
sebagainya.™
Dilihat dari perkembangan saat ini, “modernitas” tidak menunjukkan

kekecewaan dan kemarahan yang tumbuh di dalamnya. Sebaliknya, teori modernitas

selalu mengasumsikan adanya hasi enggembirakan. Kini sebagian besar

orang tidak menyukai pek: mpunyai pekerjaan), jarang yang

menemukan kedamai dupan keluarg (bagi yang memeiliki
kehidupan keluarga). Tec edernitas sama sekali“tidak mengetahui kemungkinan
dan pribadi.

n membuat

orang modernitas baginya ad komunisme
bukan dapat memahami kes arakat perlu
dikaji p masing-masing individu

2nelitian ini,

al. Adapun

rilaku  dan
sosial dan
ara resmi di

anggap mengikat, yang dikukuhkan oleh penguasa dan pemerintah.?’ Nikah Paksa

18zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, h. 19-22.

Y"Ben Agger, Teori Sosial Kritis (Cet. 1; Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2003), h. 81-82.
¥Munir Faudy, Teori-Teori Sosiologi Hukum (Cet. 1; Jakarta: Kencana, 2011), h. 263.

¥Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-4 (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.1332.

®Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-4, h. 510.
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adalah nikah yang tidak didasarkan keikhlasan salah satu atau kedua pasangan, tetapi
di paksa oleh wali atau keluarga.?* Nikah paksa dalam masyarakat Watang Sawitto
Kabupaten Pinrang, penulis perlu menganalisis kasus tersebut melalui tinjauan

Sosiologi Hukum agar bisa dijadikan sebagai pembelajaran bagi pembaca. Karena

jika dari segi hukum Islam, ter masalah atau dibolehkan jika anak

perempuan dijodohkan. Mer chkan wali nikah menjodohkan
anak gadisnya, karen calon mempelai wanita,
tentunya tidak beda dengan janda yang harus me egas setuju atau tidaknya

perubahan

ia, membawa pengaru
yang terjadi, yang cu
alam rangka mencari ¢

pidana nasional yang selar gan

perempuan
tuan syariat
di dalamnya.

Sedangkan akad merupakan pengikat bagian-bagian perilaku, yaitu ijab dan gabul

?!Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-4, h. 639.
23ydjono Dirdjosisworo, Sosiologi Hukum (Cet. 1; Jakarta: CV. Rajawali, 1983), h. 139.

ZAhmad Rifa’i Rif’an, Tuhan, Maaf Kami sedang Sibuk (Cet. 13; Jakarta: PT Alex Media
Komputindo, 2015), 113.
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secara syar’i.?* Nikah (kawin) ialah hubungan seksual tetapi menurut arti majazi

(mathaporic) atau arti hukum ialah akad (perjanjian) yang menjadikan halal
hubungan seksual sebagai suami istri antara seorang pria dengan seorang wanita.”

Akad artinya perjanjian sedangkan nikah artinya perkawinan. Jadi akad nikah berarti

perjanjian suci untuk mengikatkan di m perkawinan antara seorang pria dengan

seorang wanita membentu an kekal (abadi).?® Perkawinan
di sebut juga “pernik . z\S3) yang menurut bahasa

an untuk arti bersetubuh

Allah swt.
a untuk memperbanyak pertahankan
ali dan mempersiapkan sangan agar
ereka untuk mencapai gan sebaik-
pasa angan merupakan salah s tas seluruh
dak terkecual

. berfirman
w & _
JENY

mengingat

Z\Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu Jilid 9 (Cet. 1lI; Jakarta: DarulFikir, 2011),
h.46.

#3ayyid Sabiqg, Figih Sunnah Jilid 3 (Cet. IV; Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2012), h. 193.

%Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam Suatu Analisis Undang-Undang No. 1
Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (Cet. 4; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), h.1.

%" Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat (Cet.3; Jakarta: Kencana, 2008), h.8.
%3ayyid Sabiqg, Figih Sunnah Jilid 3. h. 193.
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. O)Al*-a
Terjemahnya:

Mahasuci (Allah) yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan,
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari
apa yang mereka ketahui.

Menurut al-Qurthubi or mpu dan takut pula akan merusak

jiwanya dan agamanya irman Allah dalam QS. An-

Nuur/24: 33:

emampk n mereka d

an dan tujuannya dinya lasi Hukum
Islam ( bagai berikut:

Pasal 2: t hukum Islam adalah p i yang sangat

ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami istri dengan

M. Ali Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga dalam Islam (Cet. 2; Jakarta: Prenada
Media Group, 2006), h.7.

*Departemen Agama Republik Indonesia. Kompilasi Hukum Islam di Indonesia (Jakarta,
2000), h. 14.
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tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa.*
Rumusan mengenai sahnya perkawinan dan pencatatan perkawinan

disebutkan pada pasal 2 Undang-undang Perkawinan 1974, sebagai berikut: (1)

Perkawinan adalah sah apabila dil urut hukum masing-masing agamanya

dan kepercayaannya itu. n dicatat menurut peraturan
perundang-undangan d nikah adalah perjanjian
dalam pernikahan an kewajiban suami istri
dalam b

2.3.1.2

upakan perkataan umu i Indonesia.
Nikah laki-laki dan perempu suami istri.
Sedang 3 rut Kamus Besar Bahas ia a engerjakan

sesuatu walaupun tidak mau. Me perbuatan

(seperti n, desakan tidak mau
harus... nya sesunggu i : enjalankan,
anan (desaka a dua pihak
mendesak,
pernikahan)
empelai itu
di mana tidak ada kekuatan untuk menolaknya. Kata nikah paksa juga dikenal

dengan istilah nikah ijbar berawal dari kata ajbara-yujbiru-ijbaaran. Kata ini

#Jaenal Aripin, Himpunan Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman (Cet.1; Jakarta:
Kencana, 2010), 599.

*2Taufiqurrohman Sahuri, Legilasi Hukum Perkawinan di Indonesia (Cet. 2; Jakarta:
Kencana, 2013), h.167.
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memiliki arti yang sama dengan akraha, arghama, dan alzama wa gasran. Artinya
pemaksaan atau mengharuskan dengan cara memaksa.
Mengenai kriteria nikah paksa adalah perkawinan yang dilakukan karena

paksaan orang tuanya, sedangkan anaknya sendiri itu tidak mau tetapi orang tuanya

memaksanya, sebagaimana yang dij lam Hadist Nabi Muhammad saw,

Rasulullah sa i bahwa ayahnya telah
i i saw memberlnya hak
-Daraquthni).®

mendengar
an anaknya

2.3.1.3

enurut Agama Islam i hi petunjuk
agama < irikan keluarga yang h j an bahagia.
Manusi wt mempunyai naluri i u mendapat
pemen alam pada itu manusia diciptakan oleh Allah swit. engabdikan

dirinya Pemenuhan

naluri uk aktivitas
hidup, gatur hidup
manusia

3 yang perlu
mendapat perhatian, sehingga tujuan melangsungkan perkawinan pun hendaknya

ditujukan untuk memenuhi petunjuk agama. Sehingga kalau diringkas ada dua tujuan

*Abdul Rahman Gozali, Figh Munakahat, h.16.

*Imam Malik 1bn Anas, Al-Muwatta’ Imam Malik Ibn Anas, Terj. Dwi Surya Atmaja (Cet. 1;
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1999), h. 280.
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orang melangsungkan perkawinan ialah memenuhi nalurinya dan memenuhi
petunjuk agama.

Mengenai naluri manusia seperti tersebut pada QS. Ali Imran/3: 14:

"// :}"‘ /:,"’// /"‘/ ~ w2 - “‘//f"z} « /w,f

Terjemahnya:
Dijadikan indah p cintaan kepada apa-apa yang
diingini, yaitu: %
Dari ayat ini derungan terhadap cinta

wanita, i f tu manusia

mempu a mengenal ef 2bagaimana . Ja QS. Ar-
Rum/30
c o - £~
A SPAE
AT =03
Terjem
adapkanlah enga epada agama ; (tetaplah
man Allah ya ah' Iptakan manusia menu h itu. Tidak
bahan pada f ; ) agama yang lurus kebanyakan
a tidak menge |
dua tujuan diatas, dan memperhatikan uraian Ima azali dalam
Ihyany g faedah“melanosunakan o :ul.;kuurln N “maka tui awinan itu
dapat d

2.3.1.3.1 Mendapatkan dan Melangsungkan Keturunan

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya (Srabaya:
HALIM Publishing & Distribututing, 2014), h. 51.
*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h.407.
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Memperoleh anak karena anaklah pernikahan diselenggarakan dengan tujuan
melestarikan keturunan.®’ Seperti telah diungkapkan di muka bahwa naluri manusia
mempunyai kecenderungan untuk mempunyai keturunan yang sah, keabsahan anak

keturunan yang diakui oleh dirinya sendiri, masyarakat, negara dan kebenaran

keyakinan agama Islam memberi _j ntuk itu. Agama memberi jalan hidup

manusia agar hidup bahagia ebahagiaan dunia dan akhirat di
capai dengan hidup b i-sendiri, berkeluarga dan

ara lain ditentukan oleh

" PAREPA

Anak sebagai keturunan bukan ‘saja menjadi buah hati, tetapi juga sebagai

pembantu-pembantu dalam hidup di dunia. Bahkan akan memberi tambahan amal

¥"Majid Sulaiman Daudin, Hanya Untuk Suami (Cet. 4; Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h.
17.

*Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 365.
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kebajikan di akhirat nanti, manakalah dapat mendidiknya menjadi anak yang shaleh,

sebagaimana sabda Nabi saw yang diriwayatkan dari Abu Hurairah:

Apabila manusia meninggal dunia maka putuslah amalnya kecuali tiga hal:
shadagah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, dan anak shaleh yang selalu
mendoakannya (HR. Muslim dari Abu Huralrah)

Begitu besarnya peranan anak. terhadap amal orang tuanya, sehingga
diterangkan dalam hadist Nabi_saw. bahwa seorang yang kehilangan putranya yang
masih kecil akan dimasukkan ke dalam surga dan akan terlepas dari api neraka,

sebagaimana hadist yang diriwayatkan oleh Bukhari Muslim dari Anas:

Tiada _seorang muslim_kematian anak yang belum baligh, melainkan Allah
swt akan memasukkan ke dalam surga karena karunia rahmat Allah swt
terhadap anak-anak itu.*’

Juga hadist riwayat Bukhari Muslim dari Abu Hurairah:

Tiada seorang muslim kematian tiga anak lalu akan tersentuh oleh api neraka,
kecuali sekedar untuk menempati sumpah Tuhan.*

2.3.1.3.2 Penyaluran Syahwat dan Penumpahan Kasih Sayang berdasarkan
Tanggung Jawab

Sudah menjadi kodrat iradah Allah swt, manusia diciptakan berjodoh-jodoh

dan diciptakan oleh Allah swt mempunyai- keinginan untuk berhubungan antara pria

dan wanita, sebagaimana firman Allah swt pada surah Ali Imran ayat 14 tersebut di

muka. Qleh alguran dilakukan ‘bahwa pria dan wanita bagaikan pakaian, artinya yang

satu memerlukan yang lain, Sebagaimana tersebut pada QS. al-Bagarah/2 187 yang

menyatakan'
IR 0 S T el e
Terjemahnya

Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan istri-
istri kamu, mereka itu adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian
bagi mereka...*

¥ Abdul Rahman Gozali, Figh Munakahat, h.18.
“°Abdul Rahman Gozali, Figh Munakahat, h.18.
* Abdul Rahman Gozali, Figh Munakahat, h.18.
*?Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 29.
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Allah swt mengetahui bahwa kalau saja wanita dan pria tidak diberi
kesempatan untuk menyalurkan nalurinya itu akan berbuat pelanggaran, seperti
dinyatakan ayat selanjutnya. Disamping perkawinan untuk pengaturan naluri

seksual juga untuk menyalurkan cinta dan kasih sayang di kalangan pria dan wanita

secara harmonis dan bertanggung ja enyaluran cinta dan kasih sayang yang di

luar perkawinan tidak aka nisan dan tanggung jawab yang

layak, karena didasark 2bebasan yang oleh norma. Satu-satunya
-masing orang
bahkan cinta
dan kas 2 j ajiban.

dari Kerusakan
Ar-Rum ayat 21 di at ketenangan

sayang keluarga dapat perkawinan.

melakukan penyalurann inan akan

kerusakan

dirinya ataupun orang lai mempunyai
nafsu, s an nafsu itu yang tidak

s iy B8 s R

3

...sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan...”
Dorongan nafsu yang utama ialah nafsu seksual, karenanya perlulah

menyalurkannya dengan baik, yakni dengan pernikahan, pernikahan dapat

*3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 242.
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mengurangi dorongan yang kuat atau dapat mengembalikan gejolak nafsu seksual,

seperti tersebut dalam hadist Nabi saw:
;B}éd:\.\cu 6(;}»444\.\3’& cc_,)_\_\h“,u\ ‘,S_‘A&H“ ‘ w'uw ,,,,,
Artinya:

Wahai para pemuda, barangsiapa di antara kamu sekalian yang mampu
nikah/kawin, maka hendak dia melakukan perkawinan. Sebab,
sesungguhnya tingkah itu t menundukkan pandangan dan lebih
dapat menjaga farji arangsiapa tidak mampu, maka
asa bagi farji, adalah peredam

Hadis di at perkawinan itu dapat

Harta yang

gendalikan

di banding

dengan an. Demikian pula dalal Anya, orang-
orang ebih efektif dan h kebutuhan
ikirkan hari

mengetahui
han rumah
tangganya. Suami istri yang perkawinannya didasarkan pada pengalaman agama,
jerih payah dalam usaha dan upaya mencari keperluan hidupnya dan keluarga yang

dibinanya dapat digolongkan ibadah dalam arti luas. Dengan demikian, melalui

*Abdullah Shonhaji, Sunan Ibnu Majah, terj. Sunan Ibnu Majah (Cet. 1; Semarang: CV.
Asy Syifa, 1992), h. 593-594.
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rumah tangga dapat ditimbulkan gairah bekerja dan bertanggung jawab serta
berusaha mencari harta yang halal.
2.3.1.3.5 Membangun Rumah Tangga dalam Rangka Membentuk Masyarakat yang

Sejahtera Berdasarkan Cinta dan Kasih Sayang

Manusia dalam kehidupan me an ketenangan dan ketenteraman hidup.

Ketenangan dan ketentarame agiaan. Kebahagiaan masyarakat
dapat di capai denga s : an anggota keluarga dalam

njadi faktor terpenting
angan dan
onis antara

leh adanya

mah tangga. Keharm
dalam menggunakan kewajiban.
rga yang di bina denga suami istri

ngan dan ketenteraman se n cinta dan

epadanya,
Sesungguhnya pada
kaum yang berfikir.*

diantaramu  rasa dan sayang.
an itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

J
, yang demi

2.3.1.4 Prinsip-Prinsip Pernikahan
Adapun prinsip-prinsip pernikahan dalam Islam antara lain:

2.3.1.4.1 Memenuhi dan melaksanakan perintah Agama

**Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 406.
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Sebagaimana telah dijelaskan pada uraian yang lalu bahwa pernikahan adalah
sunnah Nabi. Itu berarti melaksanakan pernikahan itu pada hakikatnya merupakan
pelaksanaan dari ajaran agama. Agama mengatur pernikahan itu memberi batasan

rukun dan syarat-syarat yang perlu dipenuhi. Apabila rukun dan syarat-syarat tidak

dipenuhi, maka pernikahan itu b asid. Demikian pula agama memberi

ketentuan lain di sampin ti harus adanya mahar dalam

pernikahan, dan juga

kan apa yang akan mer . n dari calon

di lihat dan di denga ucapannya,

istri, mengingat wanita si kejiwaan

a, dapat di lihat dari sika diam, tidak

aksi penolak in kerelaan | gadis, tetapi

bila cal janda tetap tegas seperti sabd saw. Yang

leh sahabat Al i saw. Bersab

<i5: SRR B e BB B v e

Jangan dinikahkan janda sehingga ia diminta perintahnya dan jangan
dinikahkan gadis, sehingga ia diminta persetujuannya (izinnya). Sahabat
bertanya: ya Rasulullah, bagaimana izinnya? Nabi bersabda: Apabila ia diam.
(Muttafaq ‘alaih).*®

*6Abdul Rahman Gozali, Fikh Munakahat, h. 33.
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Berdasarkan sabda Nabi itu jelas bahwa kerelaan calon istri diperhatikan oleh
wali. Dalam salah satu riwayat Nabi pernah membatalkan suatu perkawinan sahabat
yang tidak mendapat persetujuan dari calon istri yang bernama Khunsak. Sedang ia

seorang janda (tsayyib). Dijelaskan dalam sabda Rasulullah SAW. riwayat dari Ibn

Abbas ra.:
RTORPRCEY

Artinya:
Janda lebih b dirinya daripada v kepada gadis (perawan)
dimintai pers a, dan persetujuannys intai, (gadis itu) diam.

am pasal 16
ayat (2) : i yataan tegas
dan nya ) san atau isyarat tapi da dalam arti

yang tegas”. Hadist ri u Daud dan

kepada Nabi nyebutkan bah

kannya ang nyetujuinya: maka
(Cnk il i meneha .

menyuruh

edua pihak
eliputi juga izin
wali. Menurut hukum yang berlaku di' Indonesia kedudukan wali sangat penting

sehingga perkawinan yang dilangsungkan tanpa wali, dianggap batal.

*" Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia (Cet. 6; Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003),
h. 74.

*8Abdul Rahman Gozali, Fikh Munakahat, h. 34.
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Sebagai pengukuhan adanya persetujuan calon mempelai Pegawai Pencatat
menanyakan kepada mereka. Sebagaimana di atur dalam pasal 17 Kompilasi Hukum
Islam: (1) Sebelum berlangsungnya perkawinan, Pegawai Pencatat Nikah

menanyakan lebih dahulu persetujuan calon mempelai di hadapan dua saksi nikah.

(2) Bila ternyata perkawinan tida jui oleh salah satu mempelai maka

perkawinan itu tidak dapat_di alon mempelai yang menderita
tuna wicara dan tuna r dengan tulisan atau isyarat
yang di me i. Ketentuan tersebut, dapat | ebagai antitesis terhadap
aksa anak
sebenarnya

vat dari Ibn

entari hadis tersebut, Mu y (w. 1059
Kan “bahwa |.-=-. juk_ha pemaksaan
al-Baihaqy

mendukung pendapat al-Syafi’i yang menilai bahwa hadis Ibn Abbas di atas, laki-

laki yang dijodohkannya tidak sesuai (kufu). Dengan kata lain, Al-Syafi’i

membolehkan seorang Ayah memaksa kawin anak gadisnya, apabila laki-laki calon

*Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, h. 75-76.
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suaminya sesuai (kufu). Dalam konteks kehidupan sekarang ini, pendapat imam
Syafi’i, telah kehilangan relevansinya.
2.3.1.4.3 Pernikahan untuk selamanya

Tujuan pernikahan antara lain untuk dapat keturunan dan untuk ketenangan,

ketentraman dan cinta serta kasih_.s esemuanya ini dapat di capai hanya

dengan prinsip bahwa perk lamanya, bukan hanya dalam
waktu tertentu saja. am yang harus atas dasar
kerelaan hati dan sebelt 3 ah melihat lebih dahulu sehingga
melihat dan
suami istri.
Nabi saw yang diriw. ghirah bin
5 aal e

¥ 106 gl

o Al J3y 4 a8

anita maka
Berkata Al-

ah “tidak” i i ena dengan
ya sebel i : perkawinan
2.3.14.
Sekalipun suami istri mempunyail hak dan kewajiban yang telah ditentukan,

namun menurut ketentuan hukum Islam, suami mempunyai kedudukan lebih tinggi

dari istri, sesuai dengan firman Allah dalam QS. An-Nisa/4: 34:

0 Abdul Rahman Gozali, Fikh Munakahat, h. 36.
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- s A E

O R R A I o N I AU S S rO A I SR I TR
w‘w‘@;ﬁ&%“‘@@&@‘&\v s Jle
Terjemahnya:

Kaum laki-laki itu pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah

melebihkan sebagian mereka(laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan
karena mereka (laki-laki) telah afkahkan sebagian dari harta mereka...’

2.3.2 Konsep Sosiologi Huk

Menurut Soerjo yang memperlajari struktur

sosial, proses sosia | dan masalah sosial.*?
)ses  hukum

masyarakat.

Hukum lembaga
lai, kaidah-

kaidah, han pokok
adalah suatu cabang yang secara

analitis u mempelajari h tara hukum

vengetahuan

sosial lain
engendalian

ologis dan

*'Kementerian Agama Republik Indone

52Ng. Philipus dan Nurul Aini, Sosiologi dan Politik (Cet. 4; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 19.

*330erjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum (Cet. 20; Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011), h. 4.

**Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum ( Cet. 6; Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 1.

sia, Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, h. 84.

**Sperjono Soekanto, Pokok-Pokok Sosiologi Hukum (Cet. 11; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2001), 21.
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nonfisik, ini merupakan tekanan mental terhadap individu sehingga individu akan
bersikap dan bertindak sesuai penilaian masyarakat (kelompok), tersebut.>®
Sosiologi hukum adalah satu cabang dari sosiologi yang merupakan

penerapan pendekatan sosiologis terhadap realitas maupun masalah-masalah hukum.

Oleh karena itu, harus dipahami bah iologi hukum bukanlah suatu cabang dari

studi ilmu hukum, melaink iologi.>” Yuridis empiris atau

yang biasa disebut ilmu yang muncul dari

ahui dengan mempelajari

karena itu,

Imiah dari

an ini dikemukakan ata logi hukum

ilmu pengetahuan m ukan atau

) penjelasan, (3) peng

al tersebut merupakan tunt : uan hukum

saat ini i isasi”’ s di akui de jur bahwa

ce model: rules ( ive), logic,

ampu membe emahaman

Natoatmodijo,
merumuskan bahwa perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap

stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses

*®Ari H. Gunawan, Sosiologi Pendidikan (Cet. 1; Jakarta: Rineka Cipta, 2000) h. 37.
*"0k. Chairuddin, Sosiologi Hukum (Cet. 1; Jakarta: Sinar Grafika, 1991), h. 30.
*8zainuddin Ali, Sosiologi Hukum ( Cet. 6; Jakarta: Sinar Grafika, 2010), 13-14.
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adanya stimulus terhadap organisme, dan kemudian organisme tersebut merespons,
maka teori Skinner ini disebut teori “S-O-R” atau Stimulus-Organisme-Respon.™
Arti kata di atas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah: Stimulus adalah
perangsang organisme®, Organisme adalah segala jenis makhluk hidup termasuk
manusia™, Respons adalah tanggapan; reaksi: jawaban®. Dalam hal ini, di samping
mengamati dan menterjemahkan perilaku masyarakat mengenai dampak dan faktor
yang mempengaruhi terjadinya pernikahan secara paksa.pada Masyarakat Watang
Sawitto Kabupaten Pinrang. Penulis tentunya meninjau melalui tinjauan Sosiologi
Hukum yaitu menginterpretasikan bagaimana orang tua mendorong atau merangsang
(Stimulus) anaknya untuk menikah dan bagaimana reaksi (respons) anak perempuan

yang merasa di paksa tersebut sebelum (pranikah) sampai setelah menikah.

2.5  Bagan Kerangka Fikir

Teori Perilaku

oleh Skinner 2003
\ 4 V‘
Stimulus Organisme Respons

/ \ | ‘/\
Orang Ekonomi Anak yang Setuju Tidak
tua di paksa Setuju

*http://www.defenisi-pel Proses terjadinya Irtian-perilaku-menurut-

anli.html?m=1 (diakses 15 Mare Pernikahan secara Paksa

Departemen Pendidika T RESTOTaT RS Besar Banasa MMonesia Edisi Ke-4 (Jakarta: PT
Gramedia Pustaka Utama, 2008), =~
1.1 Bagan Kerangka

®'Departemen Pendidika.. . ._._._. e i ...._..2sia Edisi Ke-4, h. 988.

®2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ke-4, h. 1170


http://www.defenisi-pengertian.com/2015/07/defenisi-pengertian-perilaku-menurut-ahli.html?m=1%20(diakses
http://www.defenisi-pengertian.com/2015/07/defenisi-pengertian-perilaku-menurut-ahli.html?m=1%20(diakses
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BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif yaitu suatu

penelitian ilmiah yang bertujuan emahami suatu fenomena dalam konteks

sosial secara alamiah deng oses interaksi komunikasi yang
mendalam antara pene an informan terl n fenomena yang di teliti.
alitatif, studi kasus mempunyai beberapa keuntungan.
studi kasus

eneliti dan

alah data yang dapat m a data non-

nggunakan kata-kata u n fakta dan

ata yang dikumpulka gambar dan
ini disebabkan oleh adanya apan e kualitatif.
Selain an menjadi erhadap apa
yang su
3.1
Pinrang dan

waktu p

3Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya (Cet. 6; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 201.

®*Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 8; Bandung: PT Rosdakarya, 1997), h.
5-6.
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3.2 Fokus Penelitian
Fokus penelitian adalah tinjauan sosiologi hukum terhadap kasus nikah paksa
yang telah terjadi di Masyarakat Watang Sawitto Kabupaten Pinrang.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunaka ian ini adalah empiris/lapangan (field

research). Penelitian empi penting pada langkah-langkah

observasi dan analisis sifat kualitatif. E nakan untuk menganalisa

perkembangan masyaraka itu pada bidang

umber data yang diperlu dan di olah

alah sebagai berikut:

ah berbagai informasi da ranga g diperoleh
dikan inform litian. Jenis
data ini faktor dan d yang terjadi

dalam g dijadikan i

berikut : PAREPARE

adalah s
3.3.11
3.3.1.2 Ke

3.3.1.3 Tokoh Masyarakat/Imam Mesjid
3.3.1.4 Warga Masyarakat

3.3.1.5 Sahabat Korban

85Supranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),
h. 2.
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3.3.2 Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah
jadi, berupa publikasi dan laporan,® artinya bukan penelitian yang penulis sementara

teliti. Data ini biasanya berasal dari penelitian lain yang dilakukan oleh mahasiswa,

lembaga-lembaga ataupun organisasi ai teori dan informasi yang diperoleh

tidak langsung dari sum kumen dan tulisan mengenai

perkawinan dan jug n kebutuhan dan tujuan

uku

(blo ikipedia, ensiklopedia dl

Pen n Data

3Si

3si - merupak penelitian
k merekam : i adi dengan

alat bantu

yang tidak
dilakukan secara bersama-sama dengan observasi, maka data yang direkam hanyalah
fakta. Akan tetapi, apabila kedua proses itu dilakukan secara bersama-sama maka
selain fakta yang dihasilkan juga hasil interpretasi berupa pemahaman terhadap fakta

dan data. Penerapan fokus observasi perlu dilakukan agar segala yang hendak

®8sypranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik, h.2.
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diamati tidak terlewatkan. Dengan kata lain, titik incar yang menjadi fokus observasi
benar-benar teramati dengan baik.®’
3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitu ancara (interviewer) yang mengajukan

pertanyaan dan yang diwa ang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.®® Waw lan data yang dilakukan
melalui tatap dan tg ara pengumpul data maupun
peneliti
3.53

salah satu metode pe lam sebuah

peneliti en yang dimaksudka i ad: encari data

bel yang dapat berupa album foto,

dan lai i da hubungannya dengan to

3.6 Analisis Dat
5 dalam penelitia ba litian yang
sangat [ karena deng g ada akan n manfaatnya

memepn EEIPkImEan menc juan akhir

%"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. 1; Jakarta: PT Rineka Cipta,
2008), h. 99-100.

%8_exy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. 4; Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1993) h. 135.

89Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktek (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
h.231.

p_Joko Subagyo, Metode Penelian dalam Teori dan Praktek (Cet. 4; Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2004), h. 104-105.
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6.1  Reduksi Data
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menanamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa

sehingga kesimpulan akhir dapat diambil.

3.6.1 Penyajian Data
Penyajian data a kumpulan informasi disusun,
sehingga memberi an kesimpulan. Bentuk

penyajian data kual upa teks naratif (berbe apangan), matriks,

n adalah hasil analisi akan untuk

PAREPARE

"Emzir, Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data (Cet. 2; Jakarta: RajaGrafindo Persada,
2011), h. 129-135.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini akan dibahas tentang hasil penelitian dan pembahasan, dimana

pembahasannya meliputi tinjauan Sosiologi Hukum dalam Kasus Nikah Paksa di

Watang Sawitto dan faktor peny jadinya Nikah Paksa serta dampak dari
Nikah Paksa. Adapun pemb ecara rinci sebagai berikut:
4.1 Tinjauan Sosio dalam Kasus sa di Watang Sawitto
411 Model Kema

dan wanita

rkan Ketuhanan yang . h paksa di
k dahulu namun pada akat masih
terjadi dikalangan mas idak paham

na ni sa tersebut. Dalam sebagi nesia masih

pan bahwa i-laki ditetar leh Tuhan,
erupakan urusan tua. Dalam

pemaksaan pe an terhadap

Umumnya masyarakat di Kabupaten Pinrang mempunyai beberapa istilah
untuk melihat derajat kehormatan seseorang dalam hal ini orang tersebut disapa

dengan istilah “Bangsawan, Andi, atau Bau”. Dengan sapaan tersebut masyarakat

"2Jaenal Aripin, Himpunan Undang-Undang Kekuasaan Kehakiman (Cet.1; Jakarta:
Kencana, 2010), 599.
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kabupaten Pinrang sudah mengetahui derajat seseorang. Dalam hal pernikahan,
keluarga yang mempunyai keturunan “Bangsawan, Andi, atau Bau” biasanya tidak
ingin menikahkan anaknya dengan orang yang tidak mempunyai derajat yang sama
dengannya. Karena derajat tersebut dikategorikan tinggi.

Fenomena yang terjadi pada kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang
pada praktik pernikahan_secara paksa yang dilandasi oleh beberapa faktor
diantaranya faktor orang tua yang pada umumnya menikahkan anaknya dikarenakan
faktor adat dan kekeluargaan atau ingin mendekatkan keluarga yang telah jauh.
Namun ada juga beberapa orang tua yang menikahkan anaknya dengan alasan karena
takut anaknya tidak memperoleh pendamping yang bertanggungjawab dan baik atau
sesuai dengan yang diinginkan orang tua serta dipengaruhi oleh faktor ekonomi.
Pemaksaan Pernikahan terhadap para anak perempuan ini membuat mereka merasa
takut dan merasa diperlakukan tidak adil. Dalam konteks Indonesia, orang tua
melakukan pemaksaan perkawinan terhadap anak perempuannya mendasarkan
tindakannya kepada kitab-kitab: fikih-dari. Mazhab Syafi’ii. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelusuran yang mendalam bagaimana pemikiran fikih Syafi’ii dalam
masalah ini.

Berikut ungkapan-dari. bapak=Sakir 'selaku kepala Kantor Urusan Agama

(KUA) kecamatan Watang Sawitto memaparkan bahwa:

“Pernikahan atau perjodohan atas keinginan orang tua di sini memang banyak
yang terjadi dan termasuk salah satu adat kebiasaan masyarakat Bugis.
Artinya orang tua menjodohkan;anaknya dengan laki-laki pilihannya bukan
pilihan anak. Misalkan bukan kemauan dan pilihan anak dari awal tapi orang
tua yang mau menikahkan sehingga anaknya mengikut dan terpaksa. Memang
anak tidak pernah dimintai persetujuan tapi sudah dimintai persetujuan dari
pihak yang bertugas. Pihak KUA tidak mungkin melayani administrasinya
Jika tidak mengatakan Ok dan tanda tangan. Dampak pernikahannya bisa
menimbulkan perceraian oleh karena terbakar kecemburuan pada saat dia
kenal calonnya dibandingkan dengan orang yang sudah kenal dari awal.
Bagaimanapun mereka lebih bisa bersifat dewasa menyikapi kalau memang
sudah tahu dibandingkan dengan orang yang tidak tahu sebelumnya. Orang
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tua rggmilihkan anaknya calon pasti karena menganggap bahwa calonnya itu
baik.

Paparan oleh kepala KUA di atas dapat dipahami bahwa pernikahan pilihan
orang tua memang banyak terjadi dan telah temasuk ke dalam adat yang berkembang

pada masyarakat Bugis. Orang tua tidak meminta persetujuan dari anak sehingga

anak merasa terpaksa dan pasrah da akukan pernikahan. Kemudian dampak

yang akan ditimbulkan paksa yaitu perpisahan atau

perceraian. Tujuan org

lebih dominan meng
lehkan anak perempua ang tuanya
nda lebih berhak atas di iri gkan orang

s permasalahan hak ijbar

berikut:

enikahkan
1da izin dari

33akir, Kepala KUA Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh Penulis di Kantor Urusan
Agama Watang Sawitto, 19 Juli 2018.

Zaenul Mahmudi, Sosiologi Fikih Perempuan (Cet. 1; Malang: UIN Malang Press, 2009),
h.114.
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Berdasarkan keterangan Imam Syafi’i di atas dapat diambil pelajaran bahwa
ketika seorang anak perempuan belum baligh, maka ayahnya lebih berhak atas diri
anak perempuannya daripada dirinya sendiri. Namun ketika anak gadis tersebut telah
mencapai usia baligh, maka dia lebih berhak atas dirinya sendiri daripada ayahnya.
Seorang ayah tidak boleh menikahkan anak perempuannya yang sudah baligh dengan
cara paksa, tapi harus atas izin dan kerelaan anak gadisnya.

Singkat dari Sekretaris Lurah di Watang Sawitto yang bernama bapak Atry

mengatakan bahwa:

“Orang tua tidak mau melihat anaknya sus7%h dan pasti orang tua
menginginkan supaya mendapatkan yang terbaik”

Pernyataan ini menjelaskan “alasan orang tua menikahkan anaknya secara
paksa karena tidak ingin anaknya mendapatkan lelaki yang tidak bertanggungjawab
dan tentu orang tua menginginkan yang terbaik untuk anak.

Ditambahkan oleh bapak Sibali sebagai salah satu tokoh masyarakat yang
sudah lanjut usia, sama sekali tidak pernah merasakan yang namanya bersekolah,

memberikan pernyataan dalam bahasa Bugis bahwa:

“riolo maega memang tau botting makkoro nak nasaba pallikkai (pajjokka),
iyaro biasa lisu doina burane narekko de ipoji ii pole makkunrai. lyaro
tujuanna tomatoae nak, melo.ipasipoji.”"> (Dulu memang banyak yang terjadi
pernikahan seperti itu karena suka jalan pada hal-hal yang tidak bermanfaat,
resikonya uang panai biasa kembali jika mereka tidak saling suka. Tujuannya
orang tua menikahkan supaya mereka;saling suka”).

Pernyataan oleh bapak Sibali sebagai orang yang sudah lanjut usia, dapat
dipahamt bahwa pernikahan paksa banyak yang terjadi karena anak perempuan suka
jalan pada hal-hal yang bermanfaat sehingga orang tua memilih jalan yang terbaik

untuk menikahkan anaknya. Dan resikonya uang panai dikembalikan oleh

"Atry, Sekretaris Lurah Sipatokkong, wawancara oleh Penulis di Kantor Kelurahan
Sipatokkong, 19 Juli 2018.

"®Sibali, Tokoh Masyarakat, wawancara oleh Penulis di Kelurahan Sipatokkong, 19 Juli
2018.
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perempuan jika dia tidak suka. Orang tua menginginkan bahwa dengan
menikahkannya mereka akan saling suka.
Ustadz Ridwan selaku Imam Mesjid Raya di Kelurahan Penrang mengatakan

bahwa:

“Yaa memang di sini ada beb

apa, yang terjadi kasus nikah paksa kalau
orang tuanya matre (mata ree

Singkat pernyataan faktor penyebab orang tua
menikahkan anaknya kah karena faktc

Penulis juga 'melakukan wawancara dengan ‘Surivanti selaku istri Pak Lurah

ka anaknya
dinikahkan,
melakukan

melakukann ingi tua terpenuh dian setelah

anak ini meningg

amatan ini pe secara paksa t salah satu
ahwa nikah
pa keluarga
yang mempraktikkan ha s K3 a. Kapan da ahyani selaku
penduduk disalah satu kelurahan di Kecamatan Sawitto yaitu Kelurahan Sipatokkong

mengatakan bahwa:

""Ridwan, Imam Mesjid Kelurahan Penrang Kecamatan Watang Sawitto, wawancara oleh
penulis di Mesjid Raya Kelurahan Penrang, 15 Juli 2018.

"®Suriyanti, Istri bapak Lurah, wawancara oleh Penulis di Awang-awang Kelurahan
Sipatokkong, 15 Juli 2018.
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“Kalau pernikahan seperti itu di sini sebenarnya bukan adat namun memang
ada beberapa keluarga yang menikahkan anaknya meskipun ada pacarnya.
Tapi kalau adami yang melamar dan baik pasti diterima meskipun mereka
tidak pacaran”.

Keterangan di atas menandakan bahwa memang ada beberapa kasus nikah
paksa yang terjadi di kecamatan Watang Sawitto. Meskipun anak mempunyai pacar
namun jika sudah ada yang datang meng-khitbah dan menurut orang tua baik, orang
tua pasti menerima lamaran-tersebut. Pernikahan tidak dilandasi dari rasa cinta dari
anak namun hal ini terjadi karena keinginan orang tua.

Menurut Bu“Hj. Rusni S.Pd.l selaku staff  KUA di Watang Sawitto dan

sebagai salah satu masyarakat yang tinggal di Kelurahan Jaya mengatakan bahwa:

‘“Pernikahan secara paksa sebenarnya itu tidak benar dilakukan tapi orang tua
biasanya takut menolak kalau“sudah ada yang melamar, kalau menolak ada
hal-hal yang berbahaya. Dampak yang terjadi pada pasangan itu hanya dua,
berdampak positif dan negatif tergantung mereka yang menjalani.”®

Maksud dari pernyataan di atas bahwa nikah paksa tidak benar untuk
dilakukan menurut syariat Islam karena tidak memenuhi prinsip pernikahan namun
hal ini tetap terjadi karena kekhawatiran orang tua terhadap anaknya. Artinya apabila
orang tua menolak lamaran dari-laki=laki yang datang akan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan seperti anak terlalu .suka kepada laki-laki yang ditolak. Dampaknya
kepada [pasangan tersebut tergantung mereka“yang menjalani karena yang biasa
terjadi juga akhirnya bisa menerima suaminya.

Salah satu tokoh masyarakat di Awang-awang bernama bapak Jupri Basri

mengemukakan bahwa:
“Nikah paksa dulu di sini banyak yang terjadi namun setelah perkembangan
zaman sudah berkurang yang melakukan. Hal ini terjadi karena faktor
kekeluargaan, keturunan dan agama. Tindakan anak hanya dua yaitu pasrah

"siti Sri Cahyani, Masyarakat Watang Sawitto, wawancara oleh penulis di Kelurahan
Sipatokkong, 05 Juli 2018.

®Rusni, Staff KUA di Watang Sawitto, wawancara oleh Penulis di Kelurahan Jaya, 15 Juli
2018.
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dan mengamuk kalau memang tidak bisa terima. Tujuan orang tua
menikahkan anaknya supaya anaknya bahagia dan sukses.”

Menurut pernyataan di atas bahwa kasus nikah paksa dahulu banyak yang
terjadi namun seiring perkembangannya zaman akhir-akhir ini atau istilah anak-anak
sekarang disebut dengan istilah “jaman now” (zaman sekarang) kasus nikah paksa
sudah berkurang. Penyebabnya pernikahan seperti ini terjadi karena ingin
mendekatkan keluarga yang jauh, karena faktor keturunan, dan akhlak. Dan tindakan
anak setelah mengetahui bahwa dia akan menikah dengan laki-laki yang dia tidak
inginkan, kalau tidak pasrah mengikuti keinginan orang tua, dia akan mengamuk jika
tidak bisa menerima lelaki yang telah diterima lamarannya oleh orang tua.

Ditambahkan lagi oleh bapak Heppy Yahya selaku tokoh Masyarakat di

Watang Sawitto mengatakan bahwa:
“Kasus begitu biasa terjadi di Kecamatan ini, prinsip anak yang melakukan

nikah paksa ada dua yaitu sayang keluarga tapi sayang pacar juga dan salah
satu alasannya belum ingin menikah karena ingin melanjutkan pendidikan
atau sekolah. Tujuan orang tua biasanya memaksa anak perempuannya
menikah karena ingin lebih mempererat hubungan keluarga mereka. Dan dari
nikah paksa ini, hasilnya ada yang berdampak baik dan ada yang berdampak
buruk.”®
Keterangan di atas dapat dipahami bahwa nikah paksa terjadi karena orang
tua ingin mempererat silaturahmi antara keluarga yang jauh ‘agar lebih dekat.
Sehingga anak terpaksa melakukan pernikahan seperti ini karena sayang juga dengan
orang tua meskipun menyuKai pacarnya bagt yang memiliki _pacar. Selain itu alasan
anak biasanya belum mau menikah karena masih ingin menlanjutkan pendidikan.
Dampak yang dihasilkan dari nikah paksa ada berdampak baik dan ada berdampak

buruk.

® Jupri Basri, Tokoh Masyarakat, wawancara oleh Penulis di Kelurahan Sipatokkong, 15 Juli
2018.

#Happy Yahya, Tokoh Masyarakat, wawancara oleh penulis di Mejid Raya Kelurahan
Penrang, 10 Juli 2018.
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4.1.2 Struktur Sosial
Pernikahan seperti yang telah disebut di atas adalah perilaku masyarakat
dalam suatu kehidupan berkeluarga yakni adanya berupa stimulus, organisme dan

respons istilah ini di sebut S-O-R. Berikut pembahasannya secara rinci.

4.1.2.1 Stimulus atau dorongan

Stimulus yang dima angsangan terhadap anak yang

bertindak sebagai pene gga kasus nike i terjadi karena kehendak

orang tua. Mereka memaksa anaknya menikah dengan le i pilihannya sehingga

kalau saya tldak ketem pacar saya.
kitbah oleh calon sua i adi diterima
a, bapak saya pada saat : Tidak jadiji

terlihat i i i g dianggap

akan menikah.
Ada beberapa kasus nikah paksa yang sempat penulis lakukan wawancara

langsung dengan pihak yang dipaksa menikah, salah satunya yakni Titi yang

8Titi, Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Kelurahan Jaya, 18 Juni 2018.
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menikah dengan Farid namun berdampak buruk bagi pasangan mereka. Titi sebagai

korban yang melakukan pernikahan secara paksa memaparkan bahwa:

“Pernikahan saya berlangsung pada tanggal 18 bulan februari 2017 dan umur
pada saat menikah berumur 21 tahun dan suami berumur 23 tahun. Suami
bekerja di kantor POS dan saya sudah kenal + (kurang lebih) selama 6 tahun
lamanya. Pada saat lamaran orang tua tidak pernah memberi tahu bahkan
tidak pernah meminta persetujuan dan saya pasrah melakukan pernikahan
karena keinginan orang-tua, yang memaksa untuk menikah adalah orang tua,
suami dan mertua. . Tanggapan dari keluarga.yang tinggal di Jakarta bahwa
orang tua saya hanya memaksakan kehendak karena faktor ekonomi dengan
tujuan agar kehidupan saya terjamin dimasa depan karena suami mapan.
Proses persiapan pernikahan sama sekali tidak diketahui karena semua hanya
direncanakan oleh orang tua. Hubungan saya dengan _suami_setelah menikah
awalnya baik-baik saja. Hubungan saya dengan orang tua agak masih trauma
dan kehidupan setelah menikah sangat berbeda. Saya jarang sekali tinggal
bersama suami.”

Jika dipahami dari pernyataan 'di atas bahwa pernikahan mereka memang
berlangsung sesuai dengan asas legalitas pernikahan yakni sah menurut agama dan
resmi dihadapan negara, dinyatakan sah dan resmi karena telah memenuhi syarat dan
rukun pernikahan menurut agama Islam dan telah mengurus persyaratan sesuai yang
diatur dalam Undang-undang _maupun Kompilasi Hukum Islam (KHI) meski tidak
ada kerelaan dari mempelai perempuan meskipun menurut penulis mereka telah
kenal sangat lama namun itu tidak membuat calon mempelai perempuan rela dalam
melakukan pernikahan ini karena ada kelakuan dari mempelai laki-laki yang
membuat perempuan tidak suka 1agi dengannya. Pasangan tersebut sampai sekarang
belum dikaruniai seorang anak karena setelah menikah hubungan mereka memang
awalnya seperti rumah tangga pada umumnya namun lama-kelamaan tidak terjalin
baik dan mereka jarang tinggal bersama dan sebelum pernikahan tersebut

berlangsung memang calon mempelai perempuan tidak dimintai persetujuan bahkan

84Titi, Korban Nikah Paksa, wawancara oleh Penulis di Pondok Marannu Soreang, 19 April
2018.
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di depan penghulu pun calon mempelai perempuan tidak pernah dimintai
persetujuan.
Adapun yang mendorong anak tersebut melakukan pernikahan ini ada

beberapa faktor yakni:

1. Mengikuti Kehendak Or.

ikahan ini karena orang tuanya

paksa karena merasa dak mampu

suaminya sudah beke : Kipun tidak

I persetujuan dan ana
ikah erlaksana.

4.1.2.2 sme dan Resp

sme yang dim

S atau mena

“Sebelum menikah, saya sama| sekali tidak mengetahui bahwa Titi akan
menikah, karena mendadak saat itu Titi di suruh pulang kerumahnya
sedangkan perkuliahan sementara berjalan tanpa memberitahu saya apa
sebabnya, ternyata pada saat itu dia di lamar namun sedang menjalin
hubungan pacaran juga dengan laki-laki lain. Dan melalui postingan-
postingan atau status dari Titi di Sosial Media, saya melihat dan mengetahui
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bahwa mereka akan menikah dengan laki-laki yang sudah dikenalnya +
(kurang lebih) selama enam tahun.”

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Titi sangat tidak menghendaki
untuk melakukan pernikahan tersebut karena sahabatnya pun tidak diberi tahu dan

mereka baru mengetahui setelah melihat postingan dari Titi. Berarti dari pernyataan

tersebut, Titi mengetahui saat prose an berlangsung. Hanya saja tidak dimintai

persetujuan, hubungan mere ak harmonis dan jarang tinggal

bersama.

enyataan sosial seperti i entL i penulis jika sudah

rsama lagi layaknya kel

g wajar jika seseorang 3 ewa dengan

ki-laki (suami Titi) sel

hubungan pacaran dengan salahan dari

i Titi) terseb enemukan

empel di di b tidak mau

engannya’ se

8 Amaliah Ismail, Sahabat Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Pondok Cahaya
Madinah Soreang, 20 Juni 2018.
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4.2  Faktor Penyebab terjadinya Nikah Paksa

Adapun beberapa faktor penyebab sehingga pernikahan secara paksa ini
terjadi karena:
4.2.1 Keinginan Orang Tua

Orang tua menikahkan anaknya secara paksa didasarkan berbagai alasan yaitu
kekhawatiran orang tua bahwa anak akan mendapatkan mendamping hidup yang
tidak bertanggung jawab, orang tua merasa bahwa pilihannya sudah tepat ketika laki-
laki yang telah datang meng-khitbah sudah mempunyai pekerjaan. Namun, itu tidak
menjamin bertahannya hubungan keluarga dengan tenang tanpa meminta persetujuan
dari anak. Alasannya mempererat hubungan tali silaturahmi karena telah lama kenal
baik dengan laki-laki itu, sehingga menjadikan anak sebagai korban dan memilih
jalan menikahkan sang anak secara paksa.

Ungkapan oleh Purnamasari juga selaku sahabat sekaligus sebagai tetangga

dari korban nikah paksa yakni Titi mengemukakan bahwa:

*Mengenai faktor penyebab terjadinya nikah paksa yaitu faktor keinginan
orang tua dan faktor anak pacaran dengan laki-laki lain serta faktor ekonomi.
Sebenarnya orang tua sudah mengetahui bahwa laki-laki sangat suka dengan
anaknya apalagi mereka memang pernah pacaran + (kurang lebih) selama
enam tahun. Namun anaknya tidak lagi suka dengan laki-laki itu karena saat
mereka dulu pacaran_laki-laki_selingkuh._Yang jelasnya itu yang menjadi
alasan kenapa anaknya:tidak ingin“menikah dengan lelaki itu karena merasa
sangat tersakiti-oleh. kelakuannya ketika-hubungannya masih baik saat
berpacaran. Kemudian orang tua ini memaksa anaknya untuk menikah karena
faktor ekonomi atau finansial, orang tuanya merasa tergolong keluarga tidak
mampu dan melihat calon suami anaknya sudah mempunyai pekerjaan maka
orang tua tentunya memilih laki-laki yang sudah mampu mencari nafkah
untuk keluarga dibanding dengan pacarnya yang masih berstatus
mahasiswa.”

Keterangan di atas dapat dipahami bahwa yang menjadi faktor penyebab dari

nikah paksa karena ada beberapa faktor yakni dari pihak orang tua memaksa anaknya

8pyrnamasari, Masyarakat Watang Sawitto sekaligus Sahabat Korban Nikah Paksa,
wawancara oleh penulis di Pondok Marannu Soreang, 28 Mei 2018.
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menikah dengan laki-laki pilihannya karena sudah memiliki pekerjaan dan mapan
sedangkan orang tua merasa tergolong keluarga tidak mampu apalagi orang tuanya
mengetahui bahwa mereka sudah berpacaran cukup lama sehingga tidak meminta

persetujuan dari anak. Dan anaknya saat itu sedang menjalin hubungan pacaran

dengan laki-laki lain yang masih b s mahsiswa. Titi merasa masih sangat

kecewa dengan calon suam am melakukan penikahan dan

dan Imada selaku orang

a sudah kenal baik de 3 enganggap
itu bertanggungjawab.

dak mampu
ong mampu

ahan secara

, sedangkan

ahkan anaknya
karena terlalu mengkwatirkan masa depan anaknya, terlalu takut jika anaknya nanti

mendapatkan pendamping hidup yang tidak bertanggung jawab. Dalam hal ini orang

8 |wan dan Imada, Orang Tua Korban, wawancara oleh Penulis di Kelurahan Jaya, 17 Juli
2018.

8Titi, Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Kelurahan Jaya, 18 Juni 2018.
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tua tidak sepenuhnya bersalah karena tujuan mereka baik. Saya rasa kebanyakan
orang tua sama khawatirnya dengan orang tua Titi namun tidak dengan cara harus
memaksakan kehendak.
4.2.3 Anak mempunyai pacar

Laki-laki sangat suka dengan perempuan ini dibuktikan dengan dia datang
meng-khitbah. Meskipun perempuan yang di khitbah adalah perempuan yang pernah
menjalin hubungan pacaran dengannya + (kurang lebih) selama 6 tahun namun
karena perempuan ‘terlanjur merasa kecewa dengan kelakuannya yang pernah
selingkuh sehingga perempuan tidak rela dalam melakukan pernikahan dengannya.
Apalagil pada saat lamaran perempuan sedang menjalin hubungan dengan laki-laki
lain dalam kata lain anak sedang mempunyai pacar pada saat dilamar.

Keterangan dari Hapsa selaku sahabat dari korban nikah paksa menyatakan

bahwa:

*“Titi dan Farid sebenarnya memang pernah pacaran namun Karena suatu
persoalan yang membuat Titi sangat kecewa sehingga keduanya kehilangan
komunikasi dan tidak.ada kata putus di.antara keduanya. Sehingga sampai
akhirnya si Farid datang melamar.Titi dan orang tuanya menerima lamaran si
Farid tanpa meminta perstujuan dari Titi. Titi sama sekali tidak ingin menikah
dengan si Farid karena sedang menjalin hubungan pacaran juga dengan laki-
laki lain. Titi saat itu tidak-mengundang siapaun untuk datang pada pesta
pernikahannya apalagi dia merasa mendadak untuk menikah bahkan saya
sebagai teman akrabnya pun sampali di larang untuk datang. Namun, akhirnya
Titi dengan terpaksa juga memanggil. kempali sahabatnya untuk datang.
Sahabatnya.datang.satu-hari.sebelum.hari.H.pernikahan.dan bermalam, Titi
sempat mencurahkan hatinya kepada sahabatnya bahwa dia pasrah untuk
melakukan pernikahan ini dan Titi berkata bahwa “maumi diapa, pasrah saja
maka sama hidupku”

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa dari rasa kecewa Titi mencoba
menjalin hubungan pacaran dengan laki-laki lain. Meskipun belum ada kata putus

antara keduanya. Mereka hanya kehilangan komunikasi artinya Titi dan Farid putus

¥ Hapsa, Sahabat Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Pondok Cahaya Madinah,
21 Juni 2018.
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komunikasi karena kesalahan laki-laki, saling cuek-cuekkan layaknya anak muda
sekarang. Titi lama-kelamaan menjalani hubungannya dengan pacarnya, namun
Farid kemudian datang melamar dan orang tua Titi terima karena sudah kenal baik

dengannya tetapi tidak meminta persetujuan dari anak. Bahkan dihari yang harusnya

orang merasa bahagia dan disaksi rang banyak dihari pernikahan tapi ini

sebaliknya Titi hanya mer ai tidak mengundang siapapun
untuk datang keperni jelas tertulis bahwa Titi

nginan orang tua.

kabupaten

emukakan dampak dari

ang dilandasi dengan berdampak

yang berdampak positif te a pasangan
pruari tahun
berdampak baik bagi

pernah mere gat kecewa

karena bertujuan baik yaitu agar hidup’ anaknya bisa terjamin dengan baik karena
suaminya sudah mempunyai pekerjaan dan mapan. Ditambah lagi karena orang tua
sudah kenal baik dengan calon suami anaknya bahkan anaknya pernah menjalin

hubungan kurang lebih selama enam tahun. Namun tujuan orang tuanya sama sekali
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tidak tercapai, bahkan jika sang istri diberi uang oleh suaminya, hanya sebagian kecil

dari uangnya. Berikut ungkapan oleh korban nikah paksa bahwa:
“Kalau suami kasi uang paling seratus dua ratus”%

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa sang istri merasa tidak puas dengan
pemberian suami, harusnya seorang suami mempercayai istrinya dengan menyimpan
uangnya. Tanpa memperlakukan.istrinya seperti-anak-anak.

Pada saat melakukan proses wawancara antara penulis dengan informan,
penulis sempat menanyakan masalah mengenai orang tua yang sudah tidak suka lagi

dengan suami anaknya, menurut keterangan oleh korban nikah paksa:

“Orang tua pada saat itu menyesal telah menikahkan anaknya secara paksa
karena dart awal mereka“memang kenal baik dengan calon suami, namun
setelah menikah perkataan dan perlakuannya terhadap saya sangat kasar.
Beda yang disampaikan ketika dengan orang tua saya. Bahkan sering
melempar barang-barang termasuk laptop saya pada saat dia marah. Orang
tua saya tidak terima lagi jika saya selalu mendapat perlakuan tidak baik oleh
suami, kalau dalam bahasa bugis “Cauni tomatoakku” (orang tuaku juga tidak
sanggup). Yang paling tidak saya sukai ketika dia berkata “kamu itu sudah
kubeli jadi terserah saya mau perlakukan kamu seperti apa’.

Terkait dengan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa setelah orang tua
mengetahul perlakuan suami terhadap. anaknya. Orang tua sangat menyesal telah
menikahkan anaknya secara/paksa. Karena perkataan dan perlakuan suami terhadap
istri yang sangat kasar, sehingga istri berani mengambil keputusan untuk ingin pisah.
Orang tua hanya bertindak sewenang-wenang, terhadap anak sehingga tidak sadar
bahwa tindakannya berdampak buruk pada anaknya sendiri, orang tua hanya melihat
apa yang dilithatnya tanpa mempedulikan hak anak dalam memilih pasangan hidup.
Bahwa kata-kata yang tidak harus didengar oleh istri diperdengarkannya karena
nafsu emosi.

4.3.2 Tidak Harmonis

Titi, Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Kelurahan Jaya, 17 Juni 2018.
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Tidak harmonis dimaksud di sini kurangnya rasa cinta yang tumbuh dalam
keluarga, hasil dari nikah paksa karena sulit bagi perempuan untuk menjunjung
tinggi rasa kepercayaan kepada lelaki yang sudah membuatnya sangat kecewa. Titi
menikah tanpa rasa cinta karena menganggap telah menemukan seseorang yang lebih
menarik dari pasangannya. Saat penulis melakukan observasi pada bulan april tahun
2018 di JI. Laupe Soreang di pondok sahabatnya tinggal, penulis melihat Titi
menelpon dengan orang tuanya sambil menangis menceritakan tentang suami dan
mertuanya. Penulis mendengar Titi berkata bahwa “Mertua saya hanya melihat si
Farid tanpa menegurnya, harusnya sebagai orang tua bisa menasehati anaknya
untuk menjadi lebih baik” pernyataan Titi saat mengadu kepada orang tuanya.

Keterangan dari Hapsa salah satu Sahabat Titi mengemukakan bahwa:

*Setelah menikah Titi langsung kembali ke Jakarta di rumah neneknya karena
tidak suka lagi dengan suaminya sehingga mengorbankan untuk tidak kuliah
satu semester, lama setelah kurang lebih selama enam bulan Titi kembali ke
kampung halaman di Watang Sawitto dan ingin memberi kesempatan kepada
suaminya, pas kembali Alhamdulillah hubungannya baik tapi belum tinggal
satu rumah. Namun, lama kelamaan hubungannya baik dan tinggal bersama
kemudian berjalan-jalan hubungan mereka renggang lagi seperti layaknya
hubungan rumah tangga biasa.”®
Keterangan di atas, menunjukkan bahwa.setelah menikah hubungan mereka
memang renggang dan tidak tinggal bersama kurang lebih selama enam bulan dan
istri mengorbankan kulighnya selama“satu_Semester tntuk menjauh dari suaminya
dan memilih untuk ke Jakarta tempat neneknya. Lama kemudian kembali istri ingin
memberi kesempatan kepada suami agar hubungan mereka terjalin baik, tidak lama
hubungan mereka membaik kemudian kembali lagi renggang. Hal seperti ini
memang hal yang wajar jika terjadi dalam keluarga apalagi dilandasi dengan

ketidakrelaan. Pasangan ini dominan berdampak buruk.

*'Hapsa, Sahabat Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Pondok Cahaya Madinah
Soreang, 21 Juni 2018.
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Di tambahi lagi sedikit keterangan dari sahabat Titi bernama Amel bahwa:
“Sampai sekarang hubungan mereka begitu-be gituji”.92
Keterangan di atas, dapat dipahami bahwa hubungan mereka pasang-surut.

Kadang baik kadang buruk, begitu seterusnya. Namun kebanyakan yang terjadi pada

pasangan Titi dan Farid adalah yang mpak buruk. Mari kita lihat hal-hal yang

baik untuk disyukuri dan ha untuk dipelajari.
4.3.3. Berujung Perpi
a menikah ternyata tidak bisa lagi memberi kesempatan

ingga pada

i Titi yang

menyelesaikan - studi kemudian
an rencana saya ingin a ku ambil
sana dan mau mka nant 3 bulan juni.”

g Tit
k dipindahk

arid tidak tinggal bersama

dan menur angan pada

an dari Titi la gan penulis

ua barangn

tuannya M‘H‘E"P'A RE Farid su:
y

h suami atau anya karena

. Dari awal

gal bersama

menurut Hukum Islam belum terpenuhi'secara keluruhan karena prinsip pernikahan

°2 Amaliah Ismail, Sahabat Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Pondok Cahaya
Madinah, 20 Juni 2018.

%Titi, Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Kelurahan Jaya, 10 Juni 2018.
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tidak terlaksana salah satunya yaitu kerelaan ataupun persetujuan. Keterangan oleh

Titi sebagai korban dari nikah paksa:

“Saya tidak mau kembali lagi kepada suami saya karena kalau sesuatu yang
dia tidak sukai perkataannya terhadap saya sebagai istri selalu kasar. Dia
tidak bisa terima kekurangan saya”. 4

Suatu rumah tangga yang mendambakan keluarga yang sakinah, mawaddah,
dan rahmah tentunya harus bisa menjaga perasaan pasangan, berlaku lembut dan
saling menerima kekurangan agar tetap tenang.

Berbeda dengan kasus nikah paksa yang terjadi di Kelurahan Sawitto yang
berdampak positif kepada pasangan tersebut: Menurut keterangan dari sepupu korban

nikah paksa mengatakan bahwa:

“Sepupu saya Ramadhani Bahran menikah pada tanggal ‘15 Oktober 2016.
Ramadhani awalnya tanpa ada Kerelaan untuk melakukan pernikahan dengan
laki-laki pilihan orang tuanya, tapi ternyata hal itu berdampak positif bagi
pasangan tersebut. Pasangan ini kwufu’ artinya istri sama-sama memiliki
ukuran keimanan yang seimbang dengan suami serta sama-sama tergolong
keluarga yang memiliki kemampuan di atas standar. Itu salah satunya kenapa
Abahnya menikahkan mereka. Mereka telah dikaruniai satu orang anak dan
sekarang sedang mengandung anak dari suami pilihan orang tuanya. Awalnya
Ramadhani sama sekali tidak ingin melakukan pernikahan itu karena sedang
menjalin hubungan pacaran dengan laki-laki lain.” Ramadhani memanggil
orang tuanya sebagai Abah, dia.sangat patuh kepada orang tuanya terutama
Abahnya, maka dari itu meskipun Ramadhani tidak ingin melakukan
pernikahan, tetapi karena hal itu diinginkan oleh kedua orang tuanya jadi dia
terpaksa menikah.”*

Pernyataan di atas menerangkan bahwa berawal dari keterpaksaan seorang
perempuan menikah dengart lelaki pifihan orang tua namun _berakhir dengan happy
ending atau bahagia pada akhirnya. Karena mereka kufu’ atau setara baik dari segi
keimanan maupun kemampuan finansial dan mereka senantiasa sabar menjalani
keluarga barunya serta saling menerima kekurangan sehingga dapat mencapai tujuan

pernikahan salah satunya yaitu mendapatkan keturunan.

%Titi, Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Kelurahan Jaya, 18 Juni 2018.

®Yeni Sabrita, Keluarga Korban Nikah Paksa, wawancara oleh Penulis di Kelurahan
Sawitto, 21 Juni 2018.
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Salmaeda juga salah satu korban dari nikah paksa, penulis sempat mengambil
kontaknya untuk melakukan wawancara melalui media sosial karena Salmaeda
sekarang tidak tinggal lagi di Awang-awang kecamatan Watang Sawitto. Tapi tinggal
di Sangata, rumah yang telah dibangun di sana setelah mereka melakukan
pernikahan. Hasil wawancara mengenai. pernikahan secara paksa, informan

mengatakan bahwa:

“Dulu waktu saya menikah berumur 17 tahun dan suami berumur 22 tahun,
kalau dibilang terpaksa sih iya karena orang tua.saya yang sedang sakit-
sakitan ingin melihat anaknya menikah. Memang awalnya saya terpaksa
menikah_karena keinginan orang tua_dan_karena faktor ekonomi juga sih.
Namun, lama-kelamaan akhirnya bisa menerima suami juga dan sekarang
memiliki satu anak karena kemarin saya pernah keguguran waktu
mengandung anak yang terkahir. -

Salmaeda adalah salah satu teman sekelas saya waktu masih duduk di bangku
SMA. Calon suami yang dipilihkan oleh orang tua Salma adalah seorang lelaki yang
berumur 22 tahun dan bekerja batu bara. Saat itu Salma menikah waktu duduk di
bangku kelas tiga SMA dan tinggal satu semester lagi kami akan melaksanakan ujian
akhir. Tapi sayang sekali Salma putus sekolah gara-gara nikah muda dan jika
mengingat kejadian ini Salma sangat.sedih karena mengingat masa-masa sekolah dan
teman-teman yang selalu menyemangatinya. Saya sempat hadir di hari
pernikahannya saat itu, Salma sebelumnya memang melakukan pernikahan tersebut
karena orang tuanya sedang sakKit dan" sangat ingin melihat anaknya ini menikah.
Awalnya terpaksa namun akhirnya bisa menerima suaminya, dibuktikan dengan
mereka yang telah dikaruniai satu anak meskipun pernah keguguran saat sedang
mengandung anak terakhirnya.

Jika orang ingin sekedar senang dalam hidup, maka ia dapat mencari

kesenangan instan, pergi ke tempat hiburan, berfoya-foya dan berpesta pora. Tetapi

**salmaeda, Korban Nikah Paksa, wawancara oleh penulis di Media Sosial, 10 Juli 2018.
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jika seseorang ingin meraih kebahagiaan, ia justru harus siap menderita menghadapi
kesulitan, melupakan kesenangan jangka pendek. Manusia didesain oleh Allah
dengan sempurna. Manusia disatu sisi memang menyukai stabilitas dan kenyamanan

hidup, tetapi disisi lain manusia juga menyukai kesulitan. Manusia tidak selalu lari

buah dari
litan panjang yang ber i kehidupan.
n hidup berumah tangg oleh setelah

menyaksikan anak cu i Qe penerusnya

an te 1.9

PAREPARE

*"Denidya Damayanti, La Tahzan untuk Calon Pengantin dan Pengantin Baru (Cet.1;
Yogyakarta: Araska, 2016), 165.
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BAB V
PENUTUP
5.1  Kesimpulan

Dari seluruh uraian dan pembahasan serta analisis yang terdapat dalam

skripsi ini, maka sebagai akhir dari k 1i.akan peneliti simpulkan hal-hal penting
sebagai berikut:
5.1.1 Realitas sosia adi  khususnyze cematan Watang Sawitto

ayoritas masyarakat melakuke paksa karena adat
berkurang
kan paham
wa seorang janda leb nya sendiri
tuanya. Dan dibolehk i ahkan oleh
membedakan anatara dalam hal
melalui  perizinannya anda  harus

diam sudah

5.1.2 a, ekonomi

5.1.3 a dan akan

memaksa anaknya untuk melakukan pernikahan.
5.2  Saran
Dari pembahasan secara menyeluruh tentang tinjauan Sosiologi Hukum

terhadap Nikah Paksa di Kecamatan Watang Sawitto Kabupaten Pinrang, maka
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penulis memberikan saran-saran untuk dapat di mengerti dan mungkin dapat
bermanfaat.
5.2.1 Alasan orang tua menikahkah anaknya agar terjalin hubungan silaturrahmi

antara keduanya, faktor finansial, tidak ingin jika anak gadisnya mendapat

pendamping hidup yang tida nggung jawab. Hal ini di lakukan orang
tua karena rasa Kkasi a tidaklah dijadikan sebagai
alasan untuk n a arena pernikahan secara
ngga apalagi
5.2.2 or paksaan
anak tidak dimintai per pernikahan
relaan tanpa ada paksa ingga dapat

ikahan dan menjadi kel mawaddah,

13l
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o > 0w Do

PEDOMAN WAWANCARA
Nikah paksa termasuk adat atau bukan?
Faktor yang mendorong orang tua memaksa anaknya menikah apa?

Saat lamaran dimintai persetujuan atau tidak?

Bagaimana proses awal dari_ni sa hingga akhirnya mau menikah?

Kehidupan setelah

13l
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